
BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kualitas suatu bangsa sangat ditelntukan olelh Sumbelr Daya Manusia (SDM). Kualitas 

SDM telrselbut belrgantung pada kualitas pelndidikan dan pelran pelndidikan untuk melnciptakan 

masyarakat yang celrdas, damai, telrbuka dan delmokratis. Olelh selbab itu, komponeln dari 

sistelm pelndidikan nasional harus selnantiasa dikelmbangkan selsuai delngan kelbutuhan dan 

pelrkelmbangan yang telrjadi, baik pada tingkat lokal, nasional maupun global.  

Pada dasarnya pelndidikan melmiliki dua tujuan yaitu melmbantu manusia untuk 

melnjadi celrdas dan melndorong manusia untuk melnjadi lelbih baik. Artinya manusia celrdas 

lelbih mudah dari pada melndorong manusia melnjadi lelbih baik. Delngan delmikian dapat 

dikatakan bahwa masalah moral melrupakan pelrsoalan melndasar yang melngisi kelhidupan 

manusia kapanpun dan dimanapun. Di kalangan pellajar dan mahasiswa kelrusakan moral 

seldang marak telrjadi, pelrilaku melnyimpang, eltika, moral, dan hukum dari yang ringan 

sampai yang belrat selringkali melrelka pelrlihatkan. Salah satu contohnya pada saat ini selring 

kita jumpai tindak kelkelrasan (bulliying). Pelrilaku nelgatif ini melnunjukkan kelrapuhan 

karaktelr di lelmbaga pelndidikan, di samping karelna kondisi lingkungan yang tidak 

melndukung.  

Bulliying adalah suatu belntuk kelkelrasan anak (child abusel) yang dilakukan telman 

selbaya atau kelpada selselorang (anak) yang lelbih ‘relndah’ atau lelbih ‘lelmah’ untuk 

melndapatkan keluntungan atau kelpuasan telrtelntu. Budaya bulliying (kelkelrasan) atas nama 

selnioritas masih telrus telrjadi di kalangan pelselrta didik di selkolah, biasanya bulliying telrjadi 

belrulang kali, bahkan ada yang dilakukan selcara telrelncana. Guna melnanggulangi 



pelrmasalahan telrselbut pelndidikan karaktelr melrupakan salah satu cara atau sarana untuk 

melmpelrbaiki moral pelselrta didik khususnya di se lkolah. Disinilah pelran telnaga pelndidik 

sangat dipelrlukan untuk melngajarkan dan melnelrapkan pelndidikan karaktelr kelpada pelselrta 

didik.  

Melnurut Olwelus (1993) selcara teloritis bullying melrupakan suatu keladaan yang 

belrupa pelrilaku nelgatif dan belrulang, yaitu saat selselorang kelsulitan untuk melmpelrtahankan 

dirinya dari suatu kelkuatan yang tidak selimbang, pelrlakuan telrselbut dilakukan delngan 

selngaja dan intelns. Selselorang melnjadi pellaku bullying keltika melngarahkan pelrilaku nelgatif 

kelpada selorang atau lelbih selcara belrulang dan dalam waktu telrtelntu. Delfinisi telrselbut 

melngandung tiga poin utama yaitu adanya pelrilaku nelgatif yang dilakukan delngan selngaja, 

adanya pelngulangan bullying telrhadap korban, dan adanya keltidakselimbangan kelkuatan 

(baik selcara fisik ataupun psikis) antara korban dan pellaku bullying. 

Melnurut Smokowski & Kopasz (2005) fe lnomelna bullying melnjadi hal yang se lrius di 

bidang pelndidikan, bullying dapat belrakibat nelgatif baik telrhadap korban maupun pellakunya, 

kelduanya dapat melngalami masalah jiwa dan sosial, bahkan sampai ada yang bunuh diri. 

Bagi korban, elfelk nelgatif bullying dapat belrupa elfelk jangka pelndelk selpelrti luka fisik, 

maupun elfelk jangka panjang selpelrti melngalami kelcelmasan, delprelsi, pelnggunaan zat 

belrbahaya, pelluang mellakukan bullying pada orang lain selrta melmungkinkan munculnya 

belrbagai gangguan pelrilaku lain.  

Melnurut Ayu dan Rahayu (2014) bullying dapat melnimbulkan masalah pada aktivitas 

sosial, melrasa takut untuk selkolah selhingga selring abseln, tidak dapat bellajar delngan baik dan 

tidak dapat belrkonselntrasi yang selmuanya dapat melnimbulkan pelnurunan prelstasi bellajar 

pada pelselrta didik. Pelrilaku bullying juga dapat melmunculkan delprelsi, pelrilaku 



psikopatologi, masalah kelselhatan selrta pelrilaku melnyakiti diri selndiri dan dapat mellakukan 

tindakan melnyakiti orang lain. Karaktelr adalah jawaban mutlak untuk melnciptakan 

kelhidupan yang lelbih baik di dalam masyarakat, karelna melrupakan nilai-nilai pelrilaku 

manusia yang belrhubungan delngan Tuhan Yang Maha Elsa, diri selndiri, selsama manusia, 

lingkungan dan kelbangsaan yang telrwujud dalam pikiran, sikap, pelrasaan, pelrkataan dan 

pelrbuatan belrdasarkan norma-norma agama, hukum, tata karma, budaya dan adat istiadat.  

 Undang-undang Sisdiknas melnye lbutkan bahwa pelndidikan diselle lnggarakan delngan 

melmbelri kelte lladanan, me lmbangun ke lmauan dan melnge lmbangkan karakte lr tolelransi siswa 

(Delpdiknas, 2003). Belgitu pe lrhatiannya pe lmelrintah dalam pelndidikan karaktelr untuk ge lne lrasi 

bangsa. Pelranan pelndidikan karaktelr sangat belrpe lngaruh luar biasa, bisa dilihat dari belbelrapa 

nelgara yang maju adalah nelgara yang sudah melnelrapkan pelndidikan karaktelr dalam 

pelmbellajaran. Pelrlunya sikap saling melnghargai, saling melnghormati, delmi telrwujudnya 

kelbe lrsamaan dan pelrsatuan bangsa, me lngingat ne lgara kita telrdiri atas be lribu pulau yang be lragam 

adat dan budayanya. 

Pelndidikan karakte lr adalah suatu siste lm pelnamaan nilai-nilai karaktelr kelpada warga 

selkolah yang melliputi komponeln pelngeltahuan, kelsadaran atau kelmauan dan tindakan untuk 

mellaksanakan nilai-nilai telrselbut, baik telrhadap Tuhan Yang Maha Elsa, diri selndiri, selsama 

manusia, lingkungan, maupun kelbangsaan selhingga melnjadi manusia yang belrakhlak. Dalam 

pelndidikan karaktelr di selkolah, selmua komponeln (stakelholdelr) harus dilibatkan, telrmasuk 

komponeln-komponeln pelndidikan itu selndiri, yaitu kurikulum, prosels pelmbellajaran dan 

pelnilaian, kualitas hubungan, pelnanganan atau pelngellolaan mata pellajaran, pelngellolaan 

selkolah, pellaksanaan aktivitas atau ke lgiatan elkstrakulikulelr, pelmbelrdayaan sarana dan 

prasarana, pelmbiayaan, dan elthos kelrja selluruh warga dan lingkungan selkolah.  



Belrdasarakan pelngamatan awal yang dilakukan me lngelnai pelrilaku bullying dan juga 

belbelrapa informasi yang pe lnelliti dapat dari belbelrapa sumbelr diantaranya guru dan be lbelrapa 

pelselrta didik yang mau dimintai informasi, ada belbelrapa felnomelna yang melnarik yang 

mellandasi pelntingnya pelnellitian ini dilakukan diantaranya kurangnya pe lmahaman guru 

telntang konselp pelndidikan karakte lr yang masih bellum me lnyelluruh dan selkolah bellum  dapat 

melmilih nilai-nilai karakte lr yang selsuai delngan visinya. 

Belrdasarkan pelngamatan yang tellah pelnelliti lakukan, dalam hal ini pelnelliti 

melnelmukan belbelrapa pelrilaku melnyimpang yang dilakukan ole lh belbelrapa pelselrta didik 

yang ada di SMAN 7 Muaro Jambi salah satunya pe lrilaku bullying. Pelrilaku bullying yang 

telrjadi di SMAN 7 Muaro Jambi ini dapat dikatelgorikan melnjadi dua macam yang pelrtama 

bullying fisik yang diantaranya yaitu me lnarik jilbab, melngoselk kelpala dan melmukul. 

Seldangkan untuk bullying velrbal diantaranya selpelrti melmanggil delngan nama orang tua 

melngolok-olok, dan belrkata kotor. Alasan melrelka mellakukan pelrilaku telrselbut karelna hanya 

ingin belrcanda delngan telman-telmannya. Melskipun pelrilaku ini cukup dikatakan kasus yang 

ringan akan teltapi jika pelrilaku ini tidak selgelra dibelnarkan maka akan melmbawa dampak 

buruk untuk masa delpannya kellak. 

Belrdasarkan latar bellakang pelrmasalahan diatas, pelnelliti mellihat belgitu banyak 

pelrmasalahan yang pelrlu pelnelliti elxplorel dan telntunya kurangnya lite lrasi me lngelnai 

pelrmasalahan di atas, maka pelnulis telrtarik untuk melnelliti lelbih melndalam dan melnjadikan 

ini selbagai pelnellitian ilmiah delngan judul “Implementasi Pendidikan Karakter Sekolah 

dalam Menghadapi Perilaku Bullying Di Kalangan Siswa SMA Negeri 7 Muaro 

Jambi”. 

 



1.2 Batasan Masalah 

Belrbagai pelrmasalahan yang dihadapi dalam du lnia pelndidikan sangatlah komplelks, 

salah satu lnya adalah pe lrilakul bulllying di selkolah yang se lring telrjadi pada pelselrta didik, 

ulpaya dalam me lngahadapi tindak ke lkelrasan telrselbu lt dapat dilaku lkan mellaluli pelndidikan 

karaktelr di selkolah. Belrdasarkan latar bellakang di atas ulntu lk melngidelntifikasi masalah 

dalam su latu l konselp belrdasarkan jelnis stu ldi yang akan dilaku lkan dan karelna adanya 

keltelrbatasan waktu l, dana, te lnaga, telori-telori, dan agar pe lnellitian ini dapat dilaku lkan selcara 

lelbih melndalam, maka pe lnelliti melmbatasi pelnellitian ini de lngan lelbih melmfoku lskan pada 

elvalu lasi delngan wawancara yang te lrfokuls telrhadap pelrmasalahan pelmbelntu lkan karakte lr 

siswa, faktor-faktor yang me llatarbellakangi telrjadinya pe lrilakul bulllying di selkolah dan u lpaya 

yang dilaku lkan selkolah dalam me lngatasi pelrilaku l bulllying mellalu li pelndidikan karakte lr 

selkolah di SMAN 7 Mu laro Jambi. Dalam me lnanggu llangi pelrmasalahan telrselbult pelndidikan 

karaktelr melrulpakan salah satu l cara ataul sarana u lntu lk melmpelrbaiki moral pe lselrta didik 

khulsulsnya di selkolah, dan disinilah pe lran telnaga pelndidik sangat dipe lrlu lkan ulntu lk 

melngajarkan dan melnelrapkan pelndidikan karaktelr kelpada pelselrta didik 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diteliti maka, rumusan masalahnya yaitu 

sebagai berikut: 

1. Apa yang menjadi permasalahan pembentukan karakter siswa? 

2. Apa saja faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya perilaku bullying di kalangan 

siswa? 

3. Upaya apa yang dilakukan sekolah dalam menghadapi perilaku bullying di kalangan 

siswa melalui pendidikan karakter sekolah? 



1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diteliti, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui permasalahan pembentukan karakter siswa. 

2. Mengetahui faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya perilaku bullying di kalangan 

siswa. 

3. Mengetahui upaya yang dilakukan sekolah dalam menghadapi perilaku bullying di 

kalangan siswa melalui pendidikan karakter sekolah 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kegunaan maupun manfaat baik yang bersifat teoritis dan praktis.  



1.5.1 Secara Teoristis  

Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan pengembangan keilmuan untuk peneliti 

selanjutnya, terutama yang berhubungan dengan menghadapi perilaku bullying di sekolah 

melalui pendidikan karakter sekolah. 

1.5.2 Secara Praktis  

a. Bagi SMAN 7 Muaro Jambi  

Dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi pihak sekolah dalam upaya 

menghadapi perilaku bullying melalui pendidikan karakter sekolah di SMAN 7 

Muaro Jambi dalam menjalankan tugas sebagai tenaga pendidik. 

b. Bagi Guru  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi bagi para guru, praktisi 

pendidikan, dan pengambil kebijakan khususnya kebijakan yang berkenaan dengan 

upaya dalam menghadapi perilaku bullying melalui pendidikan karakter sekolah di 

SMAN 7 Muaro Jambi. 

c. Bagi Peneliti 

Sebagai bahan masukan bagi peneliti lain maupun pihak yang tertarik untuk meneliti 

tentang implementasi pendidikan karakter sekolah dalam menghadapi perilaku 

bullying di kalangan siswa di SMAN 7 Muaro Jambi di masa mendatang. 

 


